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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya prestasi belajar matematika 
sebagai indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Prestasi belajar matematika 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor afektif, salah satunya kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan mengenali dan mengelola emosi, memotivasi diri, memahami emosi orang 
lain, serta membina hubungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 

Bareng. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post 
facto. Sampel penelitian berjumlah 49 siswa. Data kecerdasan emosional dikumpulkan 

melalui angket yang terdiri atas 30 butir pernyataan, sedangkan data prestasi belajar 

matematika diperoleh melalui dokumentasi nilai matematika siswa. Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas dan regresi linear sederhana berbantuan SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,366, lebih besar dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,017 menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 1,7% terhadap prestasi 

belajar matematika 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memiliki kedudukan penting 

dalam pendidikan. Materi matematika 

diajarkan sejak jenjang dasar sampai 

pendidikan menengah karena berkaitan dengan 

kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, 

dan analitis. Suherman, (2015) dan Zahro dkk. 

(2024) menjelaskan bahwa matematika 

merupakan bidang ilmu yang mengkaji 

bilangan, bentuk, konsep, dan hubungan 

antarkonsep yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan. 

Pembelajaran matematika juga berperan dalam 

membentuk kemampuan siswa untuk 

memahami pola, menggunakan prosedur, 

membuat keputusan, dan memecahkan masalah 

secara tepat. 

Pembelajaran matematika tidak hanya 

menuntut siswa untuk menghafal rumus, tetapi 

juga memahami konsep, berpikir logis, dan 

menyelesaikan masalah secara terstruktur. 

Nurlaili dkk., (2025) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir logis berkaitan dengan 

pemecahan masalah matematika karena siswa 

perlu mencari hubungan antarfakta, menyusun 
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langkah penyelesaian, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan informasi yang tersedia. 

Karakteristik tersebut membuat matematika 

sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit oleh sebagian siswa. Kesulitan tersebut 

dapat muncul ketika siswa belum memahami 

konsep dasar, kurang teliti dalam perhitungan, 

atau kurang percaya diri ketika menyelesaikan 

soal. 

Prestasi belajar matematika menjadi salah 

satu indikator keberhasilan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Prestasi belajar 

menunjukkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari dan 

umumnya dinyatakan dalam bentuk nilai atau 

hasil evaluasi (Suryabrata, 2014; Syah, 2017). 

Nasrulloh dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

dan mencakup aspek kognitif, afektif, serta 

psikomotorik. Pada penelitian ini, prestasi 

belajar matematika difokuskan pada capaian 

akademik siswa yang diperoleh melalui 

dokumentasi nilai matematika. Nilai tersebut 

dapat digunakan sebagai gambaran hasil 

belajar siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran (Nartini & Darmadi, 2019; 

Oktavia dkk., 2022). Capaian prestasi belajar 

matematika setiap siswa dapat berbeda karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Rusman 

(2017) menyatakan bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor individual dan faktor 

sosial. Salah satu faktor individual yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika 

adalah kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan individu dalam mengenali, 

memahami, mengelola, dan menggunakan 

emosi secara tepat. Goleman (2020) 

menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 

mencakup lima aspek, yaitu mengenali emosi 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

memahami emosi orang lain, dan membina 

hubungan sosial. Kelima aspek tersebut 

memiliki hubungan dengan proses belajar 

karena siswa memerlukan kemampuan 

mengendalikan diri, menjaga motivasi, serta 

membangun interaksi positif dengan guru dan 

teman. Siswa yang mampu mengelola 

emosinya dengan baik cenderung lebih siap 

menghadapi tekanan belajar. 

Mayer dkk., (2016) menjelaskan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan 

memahami emosi, menggunakan emosi untuk 

mendukung proses berpikir, serta mengelola 

emosi secara reflektif. Pandangan tersebut 

menunjukkan bahwa emosi tidak hanya 

berkaitan dengan perasaan, tetapi juga dapat 

memengaruhi cara seseorang berpikir dan 

mengambil keputusan. Petrides dkk.,  (2018) 

memandang kecerdasan emosional sebagai 

persepsi individu terhadap kemampuan 

emosional dirinya, seperti kemampuan 

mengendalikan stres, mengatur emosi, dan 

menjalin hubungan sosial. Kecerdasan 

emosional yang baik dapat membantu siswa 

mengurangi kecemasan, menjaga konsentrasi, 
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dan mempertahankan usaha ketika menghadapi 

kesulitan belajar matematika. 

Matematika sering menimbulkan tekanan 

emosional bagi siswa karena memerlukan 

ketelitian, pemahaman konsep, dan 

penyelesaian masalah yang bertahap. 

Nurhidayati (2024) menjelaskan bahwa banyak 

siswa memandang matematika sebagai mata 

pelajaran yang menimbulkan tekanan karena 

menuntut kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan pemecahan masalah yang 

kompleks. Siswa yang merasa cemas, takut 

salah, atau kurang percaya diri dapat 

mengalami hambatan ketika mengikuti 

pembelajaran. Perasaan tersebut dapat 

menurunkan konsentrasi dan membuat siswa 

kurang aktif dalam menyelesaikan tugas 

matematika. 

Kondisi emosional siswa memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran. Putri & 

Fikry (2025) menyatakan bahwa kondisi 

emosional siswa dapat memengaruhi 

konsentrasi, motivasi, dan cara siswa 

menghadapi tugas akademik. Siswa yang tidak 

mampu mengelola emosi negatif cenderung 

mudah panik, kurang fokus, dan cepat 

menyerah ketika menghadapi soal yang sulit. 

Siswa yang mampu mengendalikan emosi 

cenderung lebih tenang dalam memahami soal, 

memilih strategi penyelesaian, dan 

menyelesaikan tugas dengan lebih teliti.  

Kecerdasan emosional juga berkaitan 

dengan kemampuan siswa membangun 

hubungan sosial selama pembelajaran. 

Santrock (2017) menjelaskan bahwa hubungan 

dengan teman sebaya dapat membantu remaja 

mengembangkan keterampilan sosial, 

menyelesaikan konflik, dan memahami 

perspektif orang lain. Pembelajaran 

matematika sering melibatkan aktivitas 

bertanya, berdiskusi, bekerja kelompok, dan 

menyampaikan pendapat. Siswa yang memiliki 

keterampilan sosial baik akan lebih mudah 

berkomunikasi dengan guru dan teman ketika 

mengalami kesulitan memahami materi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya keterkaitan antara kecerdasan 

emosional dan prestasi belajar matematika. 

Hakim dkk. (2018) menemukan bahwa siswa 

dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung 

memiliki prestasi belajar matematika yang 

lebih baik. Dayanti dkk. (2024) menunjukkan 

adanya hubungan antara kecerdasan emosional 

dan hasil belajar matematika siswa sekolah 

menengah. Widyatiningtyas (2025) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki hubungan positif dengan pencapaian 

matematika siswa tingkat menengah. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa kecerdasan 

emosional menjadi salah satu faktor afektif 

yang dapat dikaji dalam hubungannya dengan 

prestasi belajar matematika. Hasil penelitian 

lain menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan 

emosional terhadap prestasi belajar matematika 

tidak selalu signifikan. Wahdah & Malasari 

(2022) menemukan bahwa kecerdasan 

emosional tidak berkontribusi secara signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika siswa, 
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dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Artikel tersebut menjelaskan bahwa prestasi 

belajar matematika masih dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain, seperti motivasi, minat, bakat, 

inteligensi, dan lingkungan sosial. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

matematika perlu dikaji kembali pada konteks 

sekolah dan karakteristik siswa yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 

X SMA Negeri Bareng. Siswa kelas X berada 

pada masa penyesuaian terhadap lingkungan 

belajar di jenjang SMA. Tuntutan belajar pada 

jenjang ini lebih kompleks dibandingkan 

jenjang sebelumnya. Mata pelajaran 

matematika juga menuntut kesiapan siswa 

dalam memahami konsep, mengikuti proses 

pembelajaran, dan menyelesaikan evaluasi. 

Kecerdasan emosional diperlukan agar siswa 

mampu mengelola rasa cemas, menjaga 

motivasi, dan membangun interaksi belajar 

yang positif. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 

Bareng. Indikator kecerdasan emosional 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, memahami emosi orang lain, 

dan membina hubungan sosial. Kemampuan 

tersebut diperlukan dalam pembelajaran 

matematika karena siswa sering menghadapi 

soal yang menuntut ketelitian, konsentrasi, dan 

ketekunan. 

Prestasi belajar matematika dalam 

penelitian ini dipahami sebagai capaian 

akademik siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Capaian tersebut 

menunjukkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Tinggi 

rendahnya prestasi belajar matematika dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

kondisi emosional siswa ketika mengikuti 

pembelajaran. 

Kajian mengenai kecerdasan emosional 

dan prestasi belajar matematika penting 

dilakukan karena keberhasilan belajar siswa 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

kognitif. Siswa juga membutuhkan kesiapan 

emosional agar mampu menghadapi tekanan 

belajar, menjaga motivasi, dan tetap percaya 

diri saat menyelesaikan tugas matematika. 

Masalah penelitian ini diarahkan pada ada atau 

tidaknya pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas X SMA Negeri Bareng. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 

Bareng. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi guru dan sekolah 

mengenai pentingnya memperhatikan aspek 

emosional siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian ex post 
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facto. Penelitian ex post facto digunakan 

karena variabel kecerdasan emosional tidak 

diberi perlakuan khusus oleh peneliti, tetapi 

diukur sesuai keadaan yang telah dimiliki 

siswa. Prestasi belajar matematika juga 

diperoleh dari nilai yang telah tersedia 

melalui dokumentasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas X SMA 

Negeri Bareng. 

Rancangan penelitian ini terdiri atas dua 

variabel, yaitu kecerdasan emosional 

sebagai variabel bebas dan prestasi belajar 

matematika sebagai variabel terikat. 

Hubungan kedua variabel tersebut dianalisis 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

X SMA Negeri Bareng. Sampel yang 

dianalisis berjumlah 49 siswa. Pemilihan 

subjek dilakukan karena siswa kelas X 

sesuai dengan fokus penelitian, yaitu siswa 

yang mengikuti pembelajaran matematika 

pada jenjang sekolah menengah atas. Jumlah 

tersebut digunakan sebagai dasar analisis 

data kecerdasan emosional dan prestasi 

belajar matematika. 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri Bareng pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 8–9 Juni 2026. 

Kegiatan penelitian meliputi validasi 

instrumen, pengumpulan data prestasi 

belajar matematika, penyebaran angket 

kecerdasan emosional, pengolahan data, dan 

analisis hasil penelitian. 

4. Data dan Instrumen Penelitian 

Data penelitian terdiri atas data kecerdasan 

emosional dan data prestasi belajar 

matematika. Data kecerdasan emosional 

diperoleh melalui angket, sedangkan data 

prestasi belajar matematika diperoleh 

melalui dokumentasi nilai matematika 

siswa. 

Instrumen untuk mengetahui kecerdasan 

emosional siswa berupa angket yang terdiri 

atas 30 butir pernyataan. Angket disusun 

berdasarkan aspek kecerdasan emosional, 

yaitu mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial. Setiap pernyataan 

dalam angket menggunakan skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat 

setuju, setuju, netral/ragu-ragu, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. Skor diberikan dari 

5 sampai 1 sesuai pilihan jawaban siswa. 

Validasi instrumen dilakukan sebelum 

angket digunakan untuk pengumpulan data. 

Validasi bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan isi, kesesuaian indikator, 

kejelasan pernyataan, dan keterbacaan 

angket kecerdasan emosional. Instrumen 

yang telah disusun berdasarkan indikator 

kecerdasan emosional dikonsultasikan 
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kepada validator ahli yaitu guru BK SMA 

Negeri Bareng. 

Instrumen prestasi belajar matematika 

berupa dokumentasi nilai matematika siswa. 

Nilai tersebut digunakan untuk 

menggambarkan capaian akademik siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran 

matematika. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Angket digunakan 

untuk memperoleh data kecerdasan 

emosional siswa. Penyebaran angket 

dilakukan secara daring melalui kuesioner 

online yang diisi oleh masing-masing siswa 

menggunakan gawai. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data prestasi 

belajar matematika siswa. Data dokumentasi 

berupa nilai matematika yang telah dimiliki 

guru atau sekolah. Kedua data tersebut 

kemudian dianalisis untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar matematika. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas dan uji regresi linear sederhana 

dengan bantuan program SPSS versi 20. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data kecerdasan emosional dan 

prestasi belajar matematika berdistribusi 

normal. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 

signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji regresi 

linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar matematika. 

Persamaan regresi yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = prestasi belajar matematika 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

X = kecerdasan emosional 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi pada hasil uji 

regresi. Variabel kecerdasan emosional 

dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika apabila nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Variabel 

kecerdasan emosional dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, 

yaitu kecerdasan emosional sebagai variabel 

bebas dan prestasi belajar matematika 

sebagai variabel terikat. Data kecerdasan 

emosional diperoleh melalui angket yang 

diisi oleh siswa, sedangkan data prestasi 

belajar matematika diperoleh melalui 

dokumentasi nilai matematika siswa. 

Instrumen kecerdasan emosional berupa 

angket yang terdiri atas 30 butir pernyataan. 
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Angket tersebut disusun berdasarkan 

indikator kecerdasan emosional, yaitu 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, empati, dan keterampilan 

sosial. 

Instrumen angket kecerdasan emosional 

divalidasi sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data. Validasi dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian butir pernyataan 

dengan indikator kecerdasan emosional, 

kejelasan bahasa, dan kelayakan instrumen. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa angket 

layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Setelah instrumen dinyatakan 

layak, angket diberikan kepada siswa kelas 

X SMA Negeri Bareng. Data prestasi belajar 

matematika diperoleh melalui dokumentasi 

nilai matematika siswa. 

Data kecerdasan emosional diperoleh dari 

49 siswa kelas X SMA Negeri Bareng. Skor 

tertinggi kecerdasan emosional adalah 131, 

skor terendah adalah 56, rata-rata skor 

adalah 107,00, dan standar deviasi sebesar 

15,567. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kecerdasan emosional siswa cukup 

beragam. Perbedaan skor tersebut 

memperlihatkan adanya variasi kemampuan 

siswa dalam mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri, 

memahami emosi orang lain, dan membina 

hubungan sosial. 

Tabel 1. Deskripsi Data Kecerdasan 

Emosional Siswa 

Variabel N 
Skor 

Tertin

Skor 

Terend

Rata

-

Stand

ar 

ggi ah Rata Devi

asi 

Kecerda

san 

Emosion

al 

4

9 
131 56 

107,

00 

15,56

7 

Prestasi belajar matematika diperoleh 

dari dokumentasi nilai matematika siswa. 

Data yang dianalisis menggunakan 49 data 

berpasangan, yaitu siswa yang memiliki 

skor kecerdasan emosional sekaligus nilai 

prestasi belajar matematika. Rata-rata 

prestasi belajar matematika siswa adalah 

87,55 dengan standar deviasi sebesar 3,103. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum prestasi belajar matematika siswa 

berada pada kategori cukup baik, tetapi tetap 

terdapat variasi capaian antarsiswa. 

Tabel 2. Deskripsi Data Prestasi Belajar 

Matematika Siswa 

Variabel N 
Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

49 87,55 3,103 

Analisis data diawali dengan pemeriksaan 

uji normalitas. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui distribusi data pada 

masing-masing variabel. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

kecerdasan emosional memiliki nilai 

Asymp. Sig. sebesar 0,125. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga data 

kecerdasan emosional berdistribusi normal. 

Data prestasi belajar matematika pada 

output awal menunjukkan nilai Asymp. Sig. 
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sebesar 0,012. Nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, sehingga data prestasi belajar 

matematika belum memenuhi kriteria 

normalitas apabila mengacu pada taraf 

signifikansi 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel N 
Asym

p. Sig. 

Taraf 

Signifika

nsi 

Keterang

an 

Kecerdas

an 

Emosiona

l 

4

9 
0,125 0,05 Normal 

Prestasi 

Belajar 

Matemati

ka 

4

9 
0,012 0,05 

Tidak 

normal 

Hasil normalitas tersebut perlu dibaca secara 

hati-hati karena output awal menunjukkan 

jumlah data yang berbeda antara kecerdasan 

emosional dan prestasi belajar matematika. 

Analisis pengaruh dalam penelitian ini 

menggunakan data berpasangan, yaitu 49 

siswa yang memiliki kedua data secara 

lengkap. Penggunaan data berpasangan 

diperlukan agar analisis regresi dilakukan 

pada subjek yang sama. 

Analisis berikutnya menggunakan regresi 

linear sederhana. Uji regresi linear 

sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. Hasil 

analisis menunjukkan persamaan regresi 

sebagai berikut. 

Y = 84,736 + 0,026X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

nilai konstanta sebesar 84,736. Artinya, 

apabila skor kecerdasan emosional bernilai 

nol, maka prestasi belajar matematika 

diprediksi sebesar 84,736. Koefisien regresi 

kecerdasan emosional sebesar 0,026 

menunjukkan arah hubungan positif. Setiap 

kenaikan satu skor kecerdasan emosional 

diikuti kenaikan prestasi belajar matematika 

sebesar 0,026 poin. Arah hubungan tersebut 

positif, tetapi kenaikannya sangat kecil. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model B t Sig. 

Konstanta 84,736 - - 

Kecerdasan 

Emosional 
0,026 0,913 0,366 

Nilai signifikansi variabel kecerdasan 

emosional sebesar 0,366. Nilai tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas X SMA Negeri Bareng. Nilai t hitung 

sebesar 0,913 juga menunjukkan bahwa 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar matematika belum cukup 

kuat untuk dinyatakan signifikan secara 

statistik. 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besar kontribusi kecerdasan 

emosional terhadap prestasi belajar 

matematika. Hasil analisis menunjukkan 

nilai R Square sebesar 0,017. Nilai tersebut 
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berarti kecerdasan emosional memberikan 

kontribusi sebesar 1,7% terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Sisanya sebesar 

98,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Koefisien Nilai 

R Square 0,017 

Persentase kontribusi 1,7% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

signifikan kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar matematika tidak dapat 

diterima. Kecerdasan emosional memiliki 

arah hubungan positif terhadap prestasi 

belajar matematika, tetapi hubungan 

tersebut tidak signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa prestasi belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 

Bareng lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar kecerdasan emosional. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 

Bareng. Nilai signifikansi sebesar 0,366 

lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,017 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

hanya memberikan kontribusi sebesar 1,7% 

terhadap prestasi belajar matematika. Arah 

koefisien regresi bernilai positif, tetapi 

pengaruhnya sangat kecil. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

kecerdasan emosional lebih tinggi 

cenderung memiliki prestasi belajar 

matematika yang lebih baik, tetapi 

kecenderungan tersebut belum cukup kuat 

untuk dinyatakan signifikan secara statistik. 

Kecerdasan emosional secara teoretis 

memiliki peran penting dalam proses 

belajar. Goleman, (2020) menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional mencakup 

kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi 

diri, empati, dan keterampilan sosial. 

Kelima aspek tersebut dapat membantu 

siswa mengendalikan rasa cemas, menjaga 

motivasi, membangun hubungan positif, dan 

lebih siap menghadapi tekanan belajar.  

Azzahra dkk. (2026); Mayer dkk. 

(2016) juga menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional berkaitan dengan kemampuan 

memahami, menggunakan, dan mengelola 

emosi untuk mendukung proses berpikir. 

Siswa yang mampu mengelola emosi 

cenderung lebih tenang ketika membaca 

soal, memahami informasi, dan menentukan 

langkah penyelesaian. Hasil penelitian ini 

tidak menolak peran kecerdasan emosional, 

tetapi menunjukkan bahwa peran tersebut 

belum tampak kuat secara langsung pada 

prestasi belajar matematika. 

Prestasi belajar matematika merupakan 

hasil yang dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Rusman, (2017) menjelaskan bahwa prestasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor individual 

dan faktor sosial. Faktor individual meliputi 



                                                  P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

224 
 

kecerdasan, minat, bakat, motivasi, dan 

kondisi fisiologis, sedangkan faktor sosial 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Nilai R Square sebesar 1,7% 

memperkuat pandangan tersebut karena 

sebagian besar prestasi belajar matematika 

siswa dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

kecerdasan emosional. Faktor seperti 

kemampuan awal matematika, penguasaan 

konsep, kebiasaan belajar, kualitas 

pembelajaran, dan dukungan lingkungan 

kemungkinan memiliki peran yang lebih 

besar. 

Karakteristik pembelajaran matematika 

juga dapat menjelaskan lemahnya pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar. Nurlaili dkk., (2025) menjelaskan 

bahwa pembelajaran matematika berkaitan 

dengan pengembangan pemahaman konsep, 

berpikir logis, dan pemecahan masalah 

secara terstruktur. Prestasi belajar 

matematika umumnya lebih banyak 

mengukur kemampuan kognitif, seperti 

memahami konsep, menerapkan rumus, 

menghitung, dan menyelesaikan soal. Aspek 

kecerdasan emosional seperti empati, 

keterampilan sosial, dan kemampuan 

membina hubungan sosial tidak selalu 

tercermin langsung dalam nilai matematika. 

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

baik tetap dapat memperoleh nilai rendah 

apabila penguasaan konsep dan 

keterampilan proseduralnya belum kuat. 

Petrides dkk.  (2018) dan Rahmi dkk. (2024) 

memandang kecerdasan emosional sebagai 

persepsi diri terhadap kemampuan 

emosional, seperti pengendalian stres, 

pengaturan emosi, dan kemampuan menjalin 

hubungan sosial.  

Angket kecerdasan emosional dalam 

penelitian ini mengukur persepsi siswa 

terhadap dirinya sendiri, sedangkan prestasi 

belajar matematika diukur melalui 

dokumentasi nilai akademik. Perbedaan sifat 

pengukuran tersebut dapat menjadi salah 

satu alasan hubungan keduanya tidak 

signifikan. Fitriani (2022), Rahmi dkk. 

(2024) dan Putri & Fikry (2025) 

menyatakan bahwa kondisi emosional siswa 

dapat memengaruhi konsentrasi, motivasi, 

dan cara menghadapi tugas akademik. 

Pengaruh tersebut lebih mungkin muncul 

pada proses belajar, seperti kesiapan, 

ketekunan, dan keberanian bertanya, bukan 

langsung pada nilai akhir matematika. 

Aspek motivasi diri, kesadaran diri, dan 

pengelolaan emosi tetap penting dalam 

pembelajaran matematika. Siswa yang 

mampu mengenali rasa cemas dapat 

berusaha menenangkan diri sebelum 

mengerjakan soal. Siswa yang memiliki 

motivasi diri dapat lebih tekun menghadapi 

materi yang sulit. Santrock (2017) juga 

menjelaskan bahwa hubungan dengan teman 

sebaya dapat membantu remaja 

mengembangkan keterampilan sosial, 

menyelesaikan konflik, dan memahami 

perspektif orang lain. Keterampilan sosial 
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dapat mendukung diskusi dan kerja 

kelompok, tetapi penilaian matematika yang 

berorientasi pada tes tertulis membuat aspek 

sosial tidak selalu terlihat dalam prestasi 

belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wahdah & Malasari (2022) yang 

menemukan bahwa kecerdasan emosional 

tidak berkontribusi secara signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

prestasi belajar matematika lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

motivasi, minat, bakat, inteligensi, dan 

lingkungan sosial. Temuan ini berbeda 

dengan penelitian Dayanti dkk. (2024); 

Hakim dkk. (2018) dan Widyatiningtyas 

(2025) yang menunjukkan adanya hubungan 

atau pengaruh positif antara kecerdasan 

emosional dan prestasi belajar matematika. 

Perbedaan hasil dapat terjadi karena 

perbedaan subjek, jenjang pendidikan, 

jumlah sampel, instrumen, kondisi sekolah, 

dan cara pengukuran prestasi belajar. 

Konteks siswa kelas X juga perlu 

diperhatikan. Siswa kelas X berada pada 

masa transisi dari SMP menuju SMA, 

sehingga mereka masih beradaptasi dengan 

lingkungan belajar, guru, teman, dan 

tuntutan akademik yang baru. Kecerdasan 

emosional dapat membantu proses adaptasi, 

tetapi prestasi matematika tetap sangat 

bergantung pada kemampuan awal dan 

penguasaan materi prasyarat. Siswa yang 

memiliki dasar matematika kuat dapat 

memperoleh nilai baik meskipun kecerdasan 

emosionalnya tidak terlalu tinggi, sedangkan 

siswa dengan kecerdasan emosional baik 

tetap dapat mengalami kesulitan apabila 

pemahaman konsep matematikanya belum 

memadai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan prestasi belajar 

matematika perlu dilakukan melalui 

perhatian terhadap aspek kognitif dan afektif 

secara bersamaan. Guru perlu memperkuat 

pemahaman konsep, latihan soal bertahap, 

pembelajaran aktif, dan pemberian umpan 

balik. Suasana belajar yang aman secara 

emosional juga perlu dibangun agar siswa 

tidak takut salah, berani bertanya, dan lebih 

percaya diri ketika menyelesaikan soal 

matematika. Kecerdasan emosional tetap 

penting sebagai pendukung kesiapan belajar, 

tetapi prestasi belajar matematika tetap 

ditentukan oleh gabungan berbagai faktor, 

terutama penguasaan konsep, kemampuan 

kognitif, motivasi, kebiasaan belajar, 

kualitas pembelajaran, dan lingkungan 

belajar siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kecerdasan emosional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas X SMA Negeri Bareng. Hasil 

analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,366 lebih besar dari 0,05. Nilai 
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koefisien determinasi sebesar 0,017 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

hanya memberikan kontribusi sebesar 1,7% 

terhadap prestasi belajar matematika, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kecerdasan emosional tetap memiliki arah 

hubungan positif, tetapi pengaruhnya belum 

cukup kuat untuk meningkatkan prestasi 

belajar matematika secara signifikan 

 

Saran 

Guru disarankan tetap memperhatikan kondisi 

emosional siswa serta memperkuat 

pembelajaran matematika melalui pemahaman 

konsep, latihan bertahap, umpan balik, dan 

suasana kelas yang mendukung. Sekolah dapat 

mengoptimalkan pendampingan akademik dan 

layanan bimbingan konseling untuk membantu 

siswa mengelola emosi, tekanan belajar, dan 

motivasi. Peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel lain, seperti motivasi 

belajar, minat belajar, kemampuan awal 

matematika, kebiasaan belajar, atau dukungan 

orang tua agar kajian mengenai prestasi belajar 

matematika menjadi lebih luas. 
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